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Abstrak 

Telah dilakukan penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis virtual laboratorium dengan tujuan 
untuk mengetahui validitas atau kelayakan perangkat media pembelajaran fisika pada konsep perpindahan 
kalor. Tahapan pengembangan produk menggunakan  model R&D (Research and Development)  dengan 
prosedur penelitian 3-D yang meliputi 3 tahap yaitu, pendefinisian (define), perencanaan (design) dan pengem-
bangan (develop). Pada penelitian ini analisis validasi menggunakan aplikasi microsoft excel. Hasil validitas 
media pembelajaran fisika berbasis virtual laboratorium memperoleh nilai rata-rata sebesar 84,15% dengan 
kategori sangat layak. Berdasarkan hasil uji validitas tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
berbasis virtual laboratorium pada konsep perpindahan kalor dapat dikategorikan layak untuk diterapkan dalam 
kegiatan pembelajaran fisika. 

Kata kunci: Pengembangan Media Pembelajaran, Virtual Laboratorium, Perpindahan Kalor. 

Abstract 

Research on the development of virtual laboratory-based learning media has been carried out in order to deter-
mine the validity or feasibility of physics learning media devices on the concept of heat transfer. The product 
development stages use the R&D (Research and Development) model with 3-D research procedures which in-
cludes 3 stages, namely, define, plan and develop. In this study, the validation analysis used the Microsoft Ex-
cel application. The results of the validity of physics learning media based on virtual laboratories obtained an 
average value of 84.15% with a very feasible category. Based on the results of the validity test, it can be con-
cluded that the virtual laboratory-based learning media on the concept of heat transfer can be categorized as 
feasible to be applied in physics learning activities. 

Keywords: Learning Media Development, Virtual Laboratory, Heat Transfer. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan 

suatu ilmu pengetahuan yang berisi teori-teori 

yang sistematis, rasional dan objektif 

mengenai alam semesta. IPA lahir dari penga-

matan terhadap suatu gejala alam (fenomena) 

yang dikaji secara terus-menerus dan sistema-

tis sehingga didapatkan suatu konsep ilmu. 

Fisika merupakan salah satu cabang dari 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) secara khusus 

mempelajari fenomena fisis yang terjadi di 

alam semesta baik yang bersifat makroskopis 

ataupun mikroskopis. Apabila fenomena 

mikroskopis dapat dipahami maka fenomena 

makroskopis juga akan mudah dimengerti 

(Wibowo.2016).  

Proses pembelajaran fisika hendaknya 

merupakan proses pembelajaran yang melibat-

kan aktivitas siswa yang kompleks, bukan 

sekedar transfer of knowledge dari pendidik 

kepada peserta didik secara tekstual. 

Media pembelajaran menjadi sebuah alat 

yang dapat digunakan untuk memvisualisasi-

kan konsep yang abstrak, sehingga siswa dapat 

lebih mudah untuk memahami konsep yang 

diajarkan. Konsep fisika yang dianggap sulit 

salah satunya ialah perpindahan kalor. Konsep 

ini sulit untuk dipahami karena tidak dapat 

diamati secara langsung oleh siswa. Hal ini 

sesuai hasil penelitian “Characteristic of phys-

ics consists of microscopic properties and 

macroscopic. In physics is defined as a con-

cept that can be observed with the eye and 

measured” (Wibowo, et al., 2016). Perpinda-

han kalor memuat konsep yang sulit untuk dia-

mati secara langsung oleh siswa sehingga, 

penggunaan media pembelajaran dalam 

kegiatan pembelajaran mempunyai peranan 

penting sebagai alat bantu guru dalam men-

jelaskan konsep perpindahan kalor. 

Pengembangan berbagai media visualisasi 

fenomena fisis yang besifat abstrak dan 

mikroskopis hingga saat ini telah banyak dil-

akukan untuk kepentingan proses pembelaja-

ran fsika, diantaranya: simulasi tentang ther-

mal expansion oleh She (2003); simulasi ten-

tang optik oleh Djanet et al. (2013); dan 

Kaewkhong et al. (2010); simulasi tentang 

listrik dan magnet oleh Dega et al. (2013); sim-

ulasi virtual laboratory tentang fisika inti oleh 

Swandi et al. (2014); simulasi tentang heat 

and transfer oleh Wibowo (2016); simulasi 

tentang dry cell Battery oleh Wibowo et al. 

(2017). 

Berdasarkan penelitian yang telah dil-

akukan sebelumnya oleh para peneliti dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan media 

pembelajaran dalam pembelajaran fisika telah 

banyak dilakukan khususnya pada materi yang 

bersifat mikroskopis. Hingga saat ini media 

pembelajaran berupa simulasi yang dikem-

bangkan sebagian besar belum bersifat virtual 

lab masih sebatas simulasi biasa yang mevisu-

alisasikan fenomena fisisnya yang bersifat 

mikroskopis namun, belum memfaisiltasi un-

tuk manipulasi model. Sedangkan untuk me-

dia pembelajaran pada konsep perpindahan 

kalor pengembangannya hanya sebatas media 

simulasi biasa belum divirtual lab-kan. Oleh 

karena itu, dibutuhkannya pengembangan me-

dia pembelajaran yang dapat memvisualisakan 

konsep atau fenomena fisis mengenai perpin-

dahan kalor secara konduksi, konveksi dan 

radiasi dalam tataran mikroskopis. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk menghasilkan media 

pembelajaran berbasis virtual laboratorium 

yang layak untuk diterapkan dalam pembelaja-

ran fisika khususnya pada materi perpindahan 

kalor.  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan (research and development) 

yang berorientasi pada pengembangan produk. 

Pada penelitian ini produk yang dikem-

bangkan berupa media virtual laboratorium 

(Virtual Laboratory) untuk materi perpinda-

han kalor SMA kelas XI.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 5 Ci-

legon Tahun Pelajaran 2018/ 2019. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling. Sam-

pel dalam penelitian ini menggunakan 1 

kelas, yaitu Kelas XI IPA SMA Negeri 5 

Kota Cilegon. 
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Desain penelitian ini mengacu pada 

beberapa tahap model penelitian pengem-

bangan yang telah dimodifikasi dari Tri-

anto (2012:94). Model pengembangan 

media pembelajaran meliputi tiga langkah 

yaitu, tahap pendefinisian (define), tahap 

perncanaan (design), tahap pengem-

bangan (develop). Berikut adalah bagan 

alir kegiatan penelitian. 

Gambar 1. Bagan alir  kegiatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode anilisis 

data kuantitatif. Data diperoleh dari hasil lembar 

kuisioner yang diberikan kepada ahli media, 

ahli materi dan siswa terhadap penilaian media 

yang dikembangkan. Selain itu data juga diam-

bil dari saran dan kritik mengenai kualitas 

produk virtual laboratorium yang digunakan 

dalam pembelajaran fisika.  

Teknik analisis data kuantitatif dalam 

penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, 

yang berupa pernyataan sangat baik, baik, 

cukup, kurang dan sangat kurang yang diubah 

menjadi data kuantitatif dengan skala 5 yaitu 

dengan penskoran dari 1 sampai 5. Skor yang 

dieperoleh dari penilaian oleh uji ahli media dan 

materi akan dihitung dan diubah menjadi bentuk 

data kuatitatif untuk menentukan kelayakan me-

dia virtual laboratorium yang sudah dikem-

bangkan berdasarkan tabel 1. 

Tabel 1. Interprestasi Kategor i   Kelayakan 

Media Pembelajaran. 

Skor Dalam 

Persen (%) 

Kategori Ke-

layakan 

< 20 Tidak layak 

21%-40% Kurang layak 

41%-60% Cukup layak 

61-80% Layak 

81-100% Sangat layak 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa 

media pembelajaran berbasis virtual laborato-

rium dengan menggunakan aplikasi Adobe 

Flash CS 6.0 sebagai media pembelajaran 

yang dapat memvisualisasikan konsep perpin-

dahan kalor dalam tataran mikroskopis. 

Produk media pembelajaran ini dibuat dan 

dirancang oleh peneliti dengan tujuan dapat 

digunakan sebagai alat bantu guru dalam 

menjelaskan konsep perpindahan kalor. 

Media virtual laboratorium yang telah 

dikembangkan dilengkapi dengan kompetensi 

dasar, tujuan pembelajaran, dasar teori dan 

simulasi demonstrasi/experimen mengenai 

materi perpindahan kalor. Berikut gambar 

tampilan media virtual laboratorium yang 

telah dikembangkan. 
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Berdasarkan produk media pembelajaran 

berbasis virtual laboratorium yang telah 

dikembangkan, dinilai oleh para ahli . Validasi 

ahli dilakukan oleh tiga orang ahli media dan 

1 orang ahli materi. Setelah melakukan vali-

dasi dan revisi maka media dapat di uji kepada 

siswa SMA Kelas XI. Uji coba terbatas dil-

akukan di SMAN 5 Kota Cilegon. Berikut 

adalah hasil validasi oleh ahli media, materi 

dan uji coba terbatas kepada siswa. 

Gambar 2. Tampilan simulasi perpindahan 

kalor 

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Mater i 

Berdasarkan hasil penilaian uji validitas 

oleh ahli media, materi dan uji coba terbatas 

kepada siswa, didaptkan  nilai rata-rata vali-

dasi sebesar 87%  dengan kategori valid atau 

layak digunakan oleh guru sebagai alat bantu 

media pembelajaran yang dapat diterapkan  

dalam pembelajaran fisika, khususnya pada 

materi perpindahan kalor. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian pengembangan media pembela-

jaran berbasis virtual laboratorium pada kon-

sep perpindahan kalor untuk siswa kelas XI 

SMA telah berhasil dibuat dan diuji ke-

layakannya. Berdasarkan hasil penilaian oleh 

ahli materi, ahli media dan uji coba terbatas 

kepada siswa SMAN 5 Cilegon dengan nilai 

rata-rata validasi sebesar 87%. Berdasarkan 

hal tersebut dapat disimpulkan bahwa media 

virtual laboratorium pada konsep perpindahan 

kalor yang dikembangkan dapat dikatakan val-

id dan sangat layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran fisika. 

Berdasarakan kesimpulan diatas berikut 

saran berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan:  

1. Guru harus mempunyai keterampilan  

N

o 

Aspek presen-

tase 

1 Kualitas Desain 
Media Simulasi 
Virtual Laboratori-
um 

86,6% 

2 Interaktifitas Media 
Simulasi Virtual 
Laboratorium 

90% 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media 

N

o 

Aspek Presen-

tase 

1 Kesesuaian Media 
Simulasi Virtual 
laboratorium 
dengan Kurikulum 

80% 

2 Aspek Motivasi 

Belajar 

80% 

3 Aspek Bahasa 80% 

N

o 

Aspek presen-

tase 

1 Ilustrasi 93,5 % 

2 kebahasan 91,05% 

3 Motivasi 93,5% 

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Mater i 
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dalam menggunakan media Virtual la-

boratorium. 

 2. Untuk penelitian selanjutnya penulis 

menyarankan pengembangan media virtual  

laboratorium pada konsep perpindahan 

kalor dapat dikembangkan lebih banyak 

variabel sehingga, kegiatan praktikum 

dapat terfasilitasi dengan baik. 
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